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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui penggunaan media audio visual di kelas IV SD Inpres Bertingkat
Labuang Baji. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya Kkeaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran dan rendahnya pencapaian hasil belajar, yang ditunjukkan oleh persentase siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data diperoleh melalui observasi aktivitas
belajar dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa dari 53,6% pada siklus I menjadi 78,6% pada siklus II. Begitu pula,
hasil belajar siswa yang mencapai KKM meningkat dari 53,6% pada siklus [ menjadi 85,7% pada siklus II.
Dengan demikian, media audio visual terbukti efektif sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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Abstract

This study aims to improve student learning activity and achievement in the subject of Natural and Social
Sciences (IPAS) through the use of audio-visual media in Class IV of SD Inpres Bertingkat Labuang Baji. The
background of this research is the low level of student engagement during lessons and the unsatisfactory
academic performance, as indicated by the percentage of students who had not reached the Minimum Mastery
Criteria (KKM). This research employed a Classroom Action Research (CAR) approach based on the Kemmis and
McTaggart model, consisting of two cycles. Each cycle included the stages of planning, action implementation,
observation, and reflection. Data were collected through observation of learning activities and learning
outcome tests. The results showed that the use of audio-visual media increased student activity from 53.6% in
the first cycle to 78.6% in the second cycle. Similarly, the percentage of students achieving the KKM increased
from 53.6% in the first cycle to 85.7% in the second cycle. Thus, audio-visual media proved to be an effective
alternative teaching strategy to enhance the quality of IPAS learning in elementary schools.
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I. PENDAHULUAN

Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada jenjang sekolah dasar
memiliki peran penting dalam menumbuhkan pemahaman siswa terhadap fenomena alam
dan sosial yang terjadi di sekitar mereka (Putri Surya Damayanti, Angga Putra, 2025).
Kurikulum Merdeka mendorong pendekatan pembelajaran yang holistik, interaktif, dan
berbasis inkuiri agar siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis,
serta mampu memecahkan masalah secara mandiri (Eka Yulianti, Hasan, 2025). Dalam
praktiknya, implementasi pembelajaran IPAS di kelas IV SD Inpres Bertingkat Labuang Baji
masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan rendahnya aktivitas belajar
siswa dan belum optimalnya pencapaian hasil belajar sesuai indikator capaian pembelajaran
yang telah dirumuskan dalam RPP (Anisah et al., 2023). RPP pembelajaran IPAS kelas IV
menyusun tujuan agar siswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan perubahan
kenampakan alam akibat tenaga endogen dan eksogen, memahami penyebab dan
dampaknya, serta mampu memberikan contoh peristiwa yang relevan dalam kehidupan
sehari-hari. Indikator capaian pembelajaran pun dirancang agar siswa aktif dalam proses
pengamatan, diskusi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan pengalaman belajar langsung
maupun tidak langsung. Namun, dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di
kelas IV, terlihat bahwa sebagian besar siswa belum menunjukkan keterlibatan aktif dalam
pembelajaran (Dongoran, 2024).

Sebanyak 28 siswa yang diamati, hanya sekitar 32% yang menunjukkan partisipasi
aktif, seperti bertanya, menjawab pertanyaan, dan memberikan pendapat dalam diskusi.
Mayoritas siswa terlihat kurang tertarik, kurang fokus, dan pasif dalam proses belajar. Hal
ini diduga kuat karena metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan didominasi
ceramah serta penggunaan buku teks sebagai sumber utama. Tidak adanya media
pendukung yang menarik menyebabkan suasana belajar menjadi monoton dan tidak
membangkitkan antusiasme siswa. Lebih lanjut, hasil belajar siswa juga menunjukkan angka
yang kurang memuaskan. Berdasarkan evaluasi awal, hanya 10 dari 28 siswa atau sekitar
36% yang mencapai nilai di atas KKM (70), sedangkan sisanya masih berada di bawah
standar minimal. Nilai siswa sangat bervariasi, menunjukkan ketimpangan pemahaman
yang cukup lebar. Fakta ini menunjukkan bahwa baik dari segi aktivitas maupun hasil
belajar, pembelajaran IPAS belum mencapai hasil yang diharapkan, sehingga perlu dicari
solusi alternatif yang mampu memfasilitasi keberhasilan capaian pembelajaran sesuai
indikator dalam RPP.

Salah satu pendekatan yang dipandang potensial untuk mengatasi masalah tersebut
adalah penggunaan media audio visual (Pambudi et al., 2019). Media ini memiliki kekuatan
dalam menyajikan materi secara lebih konkret, menarik, dan sesuai dengan gaya belajar
siswa, khususnya visual dan auditori. Penggunaan media video, animasi, dan suara dapat
menggambarkan proses geologis atau fenomena sosial secara lebih nyata dan mudah
dipahami oleh siswa. Dengan demikian, media audio visual dapat membantu guru
menjelaskan konsep-konsep abstrak dalam IPAS secara lebih efisien dan menarik (Wahyuni
et al., 2023). Implementasi media audio visual juga relevan dengan prinsip pembelajaran
berdiferensiasi yang dianjurkan dalam Kurikulum Merdeka. Setiap siswa memiliki
karakteristik dan kebutuhan belajar yang berbeda (Sukowati & Harjono, 2023). Dengan
memberikan stimulus visual dan auditori yang menarik, siswa cenderung lebih mudah
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memahami dan mengingat materi yang disampaikan. Hal ini juga memungkinkan guru untuk
mengaktifkan seluruh potensi siswa dalam proses belajar dan meningkatkan interaksi
antara guru dan siswa di dalam kelas (Hasanah et al., 2023).

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dua siklus yang terdiri dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada siklus pertama, media
audio visual digunakan sebagai alat bantu utama dalam proses pembelajaran pada materi
“Perubahan Kenampakan Alam” (Wati & Zainurrakhmah, 2022). Video pembelajaran
ditayangkan pada tahap eksplorasi dan dilanjutkan dengan diskusi kelompok serta evaluasi
individu. Berdasarkan hasil observasi dan refleksi, ditemukan bahwa meskipun terjadi
peningkatan aktivitas belajar, masih ada beberapa siswa yang belum fokus atau mengalami
kesulitan dalam menuliskan hasil pengamatan secara mandiri. Oleh karena itu, pada siklus
kedua dilakukan penyesuaian strategi, yaitu dengan menambahkan lembar kerja berbasis
tayangan video dan kuis interaktif agar siswa dapat lebih terlibat secara aktif dalam proses
belajar. Dengan cara ini, siswa tidak hanya sekadar menonton video, tetapi juga dituntut
untuk mengamati, mencatat informasi penting, dan menjawab pertanyaan yang berkaitan
langsung dengan materi yang dipelajari. Diharapkan melalui strategi ini, terjadi peningkatan
signifikan pada aktivitas belajar siswa sekaligus memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar mereka (Hidayat et al., 2022).

Upaya ini juga memberikan ruang refleksi bagi guru sebagai peneliti untuk melakukan
perbaikan berkelanjutan terhadap pelaksanaan RPP (Khoirul Fikri et al., 2022). Dengan
memasukkan penggunaan media audio visual dalam RPP, guru dapat menyusun langkah-
langkah pembelajaran yang lebih terarah, variatif, dan mampu menjawab kebutuhan nyata
siswa di kelas. Perubahan ini sekaligus mendukung pengembangan RPP yang bersifat adaptif
dan responsif terhadap dinamika kelas serta hasil evaluasi sebelumnya. Selain itu,
pemanfaatan media audio visual dapat menumbuhkan motivasi dan semangat belajar siswa.
Dalam wawancara singkat yang dilakukan setelah pembelajaran, siswa mengaku lebih
senang dan mudah memahami materi ketika disampaikan melalui video. Mereka merasa
seperti “melihat langsung” peristiwa yang sedang dipelajari. Ini menunjukkan bahwa media
audio visual mampu menstimulus daya imajinasi dan memperkuat daya ingat siswa
terhadap isi pelajaran (Ilham et al.,, 2024).

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV SD Inpres Bertingkat Labuang Baji pada mata
pelajaran IPAS melalui penggunaan media audio visual. Penelitian ini juga bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi “Perubahan Kenampakan Alam” agar lebih
banyak siswa mencapai KKM. Selain itu, penelitian ini berusaha mendeskripsikan bagaimana
proses pembelajaran IPAS berlangsung dengan memanfaatkan media audio visual dalam
dua siklus tindakan kelas, sekaligus mengevaluasi sejauh mana media tersebut efektif
mendukung pencapaian indikator pembelajaran yang telah dirancang dalam RPP. Dengan
mengintegrasikan media audio visual ke dalam strategi pembelajaran dan RPP yang
dirancang secara reflektif, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan mutu pembelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya dalam mendorong
aktivitas dan hasil belajar siswa secara optimal.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran IPAS di kelas IV SD Inpres Bertingkat
Labuang Baji dengan menerapkan media audio visual guna meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa (Kondoalumang et al., 2022). Model PTK yang digunakan mengacu pada
konsep Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas empat tahap dalam setiap siklus, yaitu:
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang saling berkesinambungan, di
mana hasil dari satu siklus dijadikan dasar untuk perbaikan pada siklus berikutnya. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Inpres Bertingkat Labuang Baji yang berjumlah 28
orang. Penelitian dilakukan selama dua bulan pada semester ganjil tahun ajaran 2024 /2025.
Fokus tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan media audio visual dalam
pembelajaran IPAS, khususnya pada materi perubahan kenampakan alam. Media audio
visual yang digunakan meliputi video pembelajaran bertema gejala alam (tenaga endogen
dan eksogen), disertai dengan lembar kerja siswa (LKS) dan kuis interaktif sebagai bentuk
penguatan. Guru berperan sebagai pelaksana tindakan sekaligus peneliti, dibantu oleh
observer untuk mencatat data selama proses pembelajaran berlangsung (Andy Riski
Pratama, Nofembra Putri, Kiki Oktaviany, Fadhilla Yusri, 2023).

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun RPP yang memuat penggunaan media
audio visual, menyiapkan video pembelajaran yang relevan, merancang LKS yang
terintegrasi dengan tayangan, serta instrumen penilaian aktivitas dan hasil belajar siswa.
Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang
telah dirancang, dengan menayangkan video sebagai stimulus utama kegiatan eksplorasi,
kemudian melibatkan siswa dalam diskusi dan pengerjaan tugas. Observasi dilakukan oleh
kolaborator untuk mengamati aktivitas siswa, keterlibatan dalam diskusi, partisipasi dalam
tanya jawab, serta mencatat respon siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan.
Refleksi dilakukan setelah pembelajaran untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dari
tindakan yang telah dilakukan (Noviana et al, 2023). Hasil refleksi siklus pertama
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa, tetapi sebagian siswa masih
kesulitan dalam memahami isi tayangan tanpa bimbingan langsung. Oleh karena itu, pada
siklus kedua dilakukan perbaikan berupa penyisipan pertanyaan panduan dalam tayangan
video, penambahan kuis interaktif setelah tayangan, serta penguatan melalui diskusi yang
lebih terarah. Strategi ini bertujuan agar siswa lebih fokus dalam menyimak dan memahami
informasi yang disampaikan. Instrumen pengumpulan data meliputi lembar observasi
aktivitas siswa, catatan lapangan, dokumentasi proses pembelajaran, serta tes hasil belajar
pada akhir setiap siklus. Aktivitas belajar siswa dinilai dari keterlibatan mereka dalam
mengamati, menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas. Hasil belajar siswa
dianalisis berdasarkan nilai tes formatif dengan mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan sekolah, yaitu 70. Peningkatan keberhasilan tindakan dilihat
dari bertambahnya jumlah siswa yang aktif dan yang mencapai nilai di atas KKM.

Berikut adalah ilustrasi siklus penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam
penelitian ini:
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PENELITIAN
TINDAKAN KELAS
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Diadaptasi dari model Kemmis & McTaggart (Zaniarti, 2024)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus tindakan yang masing-masing terdiri dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus dirancang untuk
mengatasi permasalahan yang teridentifikasi pada tahap awal, yaitu rendahnya aktivitas dan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS. Pelaksanaan tindakan difokuskan pada
penggunaan media audio visual sebagai upaya untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik, interaktif, dan bermakna bagi siswa kelas IV SD Inpres Bertingkat Labuang Baji.
Hasil dari setiap siklus dianalisis secara sistematis untuk melihat perkembangan aktivitas
serta hasil belajar siswa. Pada siklus pertama, fokus tindakan diarahkan pada pengenalan
media audio visual dalam pembelajaran IPAS, sedangkan pada siklus kedua, tindakan
diperbaiki dengan strategi pedagogis tambahan seperti pemberian pertanyaan panduan,
diskusi kelompok, dan kuis interaktif. Data yang dikumpulkan melalui lembar observasi dan
tes hasil belajar menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II.
Uraian lengkap hasil tiap siklus disajikan sebagai berikut:
1. Siklus I
a. Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I

Pelaksanaan siklus I difokuskan pada pengenalan penggunaan media audio visual
dalam pembelajaran IPAS. Saat proses pembelajaran berlangsung, guru menayangkan
video bertema perubahan kenampakan alam akibat tenaga endogen dan eksogen. Pada
awal pembelajaran, sebagian siswa menunjukkan ketertarikan terhadap video, tetapi
sebagian lainnya masih kurang fokus. Dari hasil observasi, diketahui bahwa aktivitas
siswa dalam memperhatikan tayangan, mencatat informasi penting, dan menjawab
pertanyaan guru masih tergolong rendah.

Data observasi aktivitas belajar menunjukkan bahwa hanya sekitar 53,6% siswa
yang aktif mengikuti pembelajaran. Beberapa siswa terlihat hanya menonton video tanpa
mencatat atau bertanya. Selain itu, saat diskusi kelompok berlangsung, hanya sebagian
anggota yang berpartisipasi, sedangkan sisanya cenderung pasif. Hal ini menunjukkan
bahwa media audio visual memang menarik perhatian, namun belum sepenuhnya
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memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran tanpa pendampingan yang
optimal dari guru.

. Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Setelah proses pembelajaran pada siklus I selesai, siswa diberikan tes formatif untuk
mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap materi. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa dari 28 siswa, hanya 15 siswa (53,6%) yang memperoleh nilai di atas KKM (70),
sedangkan sisanya masih berada di bawah standar. Beberapa siswa kesulitan menjawab
soal yang berkaitan dengan isi video, terutama soal analisis penyebab dan dampak
perubahan kenampakan alam.

Kendala utama yang teridentifikasi dalam refleksi siklus I adalah kurangnya
pemahaman siswa terhadap isi tayangan karena tidak semua bagian video disertai
penjelasan secara rinci. Guru juga belum memberikan panduan yang cukup dalam
mengarahkan perhatian siswa pada informasi penting selama menonton. Berdasarkan
hasil refleksi ini, peneliti merancang perbaikan untuk siklus II, di antaranya
menambahkan pertanyaan panduan selama penayangan, memperkuat arahan guru, dan
menggunakan kuis interaktif untuk menguji pemahaman secara langsung.

. Siklus II
a. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II

Pada siklus II, guru melakukan perbaikan dengan menyisipkan pertanyaan panduan
selama tayangan video untuk mengarahkan perhatian siswa pada informasi kunci. Selain
itu, guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar kecil dan memberi tugas yang
mengharuskan mereka mendiskusikan isi video. Hasil observasi menunjukkan
peningkatan aktivitas belajar yang signifikan. Siswa terlihat lebih fokus, mencatat
informasi penting, dan aktif dalam berdiskusi.

Presentase keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat menjadi 78,6%.
Mayoritas siswa menunjukkan antusiasme menjawab pertanyaan guru dan
menyampaikan pendapatnya selama diskusi. Beberapa siswa yang sebelumnya pasif pada
siklus I, mulai menunjukkan partisipasi aktif dalam menjawab pertanyaan dan berdiskusi.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual yang disertai strategi
pedagogis yang tepat mampu meningkatkan Kketerlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

b. Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Siklus II

Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus II, siswa kembali diberikan tes evaluasi
untuk mengukur hasil belajar mereka. Hasil tes menunjukkan peningkatan signifikan
dibandingkan siklus sebelumnya. Dari 28 siswa, 24 siswa (85,7%) mencapai nilai di atas
KKM, sedangkan hanya 4 siswa yang masih berada di bawah standar. Mayoritas siswa
mampu menjawab soal-soal analisis dan interpretasi terhadap fenomena perubahan
kenampakan alam secara tepat.

Refleksi dari siklus I menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual sangat
efektif ketika dipadukan dengan bimbingan aktif dari guru. Penyisipan pertanyaan
panduan terbukti membantu siswa dalam mengidentifikasi informasi penting, sedangkan

74



diskusi kelompok dan kuis interaktif membantu memperkuat pemahaman. Oleh karena
itu, tindakan pada siklus II dinilai berhasil dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa, sehingga tidak diperlukan tindakan lanjutan ke siklus berikutnya.

3. Analisis Perbandingan Antar Siklus
a. Perbandingan Aktivitas Belajar

Jika dibandingkan antara siklus I dan siklus II, terjadi peningkatan signifikan dalam
aktivitas belajar siswa. Pada siklus I, hanya 53,6% siswa yang aktif, sedangkan pada siklus
II meningkat menjadi 78,6%. Peningkatan ini didorong oleh strategi guru yang lebih
terstruktur dalam mengarahkan perhatian siswa saat menonton video. Selain itu,
pemberian tugas kelompok dan pemanfaatan kuis interaktif juga meningkatkan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Penggunaan media audio visual pada siklus II tidak hanya menjadi sarana hiburan,
tetapi juga benar-benar difungsikan sebagai sumber belajar aktif. Guru memainkan peran
penting sebagai fasilitator dan motivator yang membimbing siswa untuk memahami isi
tayangan dengan cara aktif dan kritis. Dengan demikian, pembelajaran berbasis audio
visual mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus bermakna.

b. Perbandingan Hasil Belajar

Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan. Pada siklus I, hanya
15 siswa (53,6%) yang mencapai nilai = 70, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi
24 siswa (85,7%). Ini membuktikan bahwa media audio visual sangat berpotensi
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak dalam IPAS, khususnya
mengenai perubahan kenampakan alam yang sulit dijelaskan hanya dengan media
konvensional.

Kenaikan hasil belajar ini menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan pada
siklus II efektif dalam mengatasi kelemahan pembelajaran sebelumnya. Pemanfaatan
media audio visual secara lebih optimal, dengan penguatan pembelajaran melalui arahan,
diskusi, dan kuis, berkontribusi besar dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Perbandingan hasil ini menjadi dasar bahwa penggunaan media audio visual dapat
dijadikan strategi alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah
dasar.

Berikut adalah grafik peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS melalui penggunaan media audio visual di Kelas IV SD Inpres Bertingkat
Labuang Baji:
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Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa

Melalui Penggunaan Media Audic Visual
100y
—— AETitas Belaar Sewa
—@— Hasil Belajar Sidwa | = KN}

&0

Persentase (%)

a0t

Siklus | Siklus 1l
Siklus

Keterangan:
e Garis biru menunjukkan peningkatan aktivitas belajar siswa dari 53,6% di
Siklus I menjadi 78,6% di Siklus II.
¢ Garis hijau menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa yang mencapai KKM
dari 53,6% di Siklus I menjadi 85,7% di Siklus II.

B. Pembahasan

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di sekolah dasar memerlukan
strategi yang tepat agar siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga
mampu menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan media audio visual memberikan dampak positif terhadap peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan aktivitas belajar siswa
dari 53,6% pada siklus I menjadi 78,6% pada siklus II. Demikian pula, hasil belajar siswa
yang mencapai nilai KKM juga meningkat signifikan dari 53,6% menjadi 85,7%. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa media audio visual berperan penting dalam menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik dan interaktif. Video pembelajaran yang disajikan memberikan
pengalaman visual dan auditif yang membantu siswa dalam memahami materi yang bersifat
abstrak, seperti proses perubahan kenampakan alam. Melalui tayangan visual, siswa lebih
mudah mengaitkan konsep dengan kenyataan di sekitar mereka, sehingga meningkatkan
pemahaman dan retensi informasi (Asrori & Rusman, 2020).

Pada siklus I, meskipun telah digunakan media audio visual, aktivitas dan hasil belajar
siswa belum optimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengarahan dari guru dalam
membimbing siswa selama menyimak video. Siswa hanya menjadi penonton pasif tanpa
didorong untuk berpikir kritis terhadap isi tayangan (Lisa & Muthohar, 2024). Oleh karena
itu, pada siklus II dilakukan perbaikan dengan memberikan panduan berupa pertanyaan
kunci selama penayangan video, serta penugasan dalam kelompok diskusi yang mendorong
keterlibatan aktif siswa. Strategi pada siklus II terbukti lebih efektif karena membantu siswa
untuk lebih fokus pada materi penting dalam video. Selain itu, kegiatan diskusi kelompok
dan kuis interaktif juga memberi ruang bagi siswa untuk mengemukakan pendapat dan
menguji pemahaman mereka. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik
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yang menekankan pentingnya Kketerlibatan aktif siswa dalam proses membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman belajar langsung (Ruwaidah, 2025).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan dari berbagai studi sebelumnya yang
menyatakan bahwa media audio visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
menjembatani antara konsep abstrak dan kenyataan konkret yang dapat diamati siswa.
Keunggulan media ini terletak pada kemampuannya menyampaikan pesan dalam bentuk
suara dan gambar bergerak, yang sesuai dengan gaya belajar mayoritas siswa usia sekolah
dasar yang cenderung visual dan kinestetik. Dalam konteks Kurikulum Merdeka yang
mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa, media audio visual dapat menjadi alat
bantu yang sangat mendukung proses diferensiasi pembelajaran. Siswa dengan kemampuan
dan gaya belajar yang berbeda dapat terbantu dalam memahami materi sesuai dengan
kecepatan dan preferensinya. Dengan demikian, media ini tidak hanya meningkatkan hasil
belajar secara umum, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang inklusif (Subandowo,
2022).

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan yang positif, namun tidak
dapat disangkal bahwa keberhasilan penerapan media audio visual juga sangat dipengaruhi
oleh kualitas pelaksanaan tindakan, kompetensi guru dalam memfasilitasi pembelajaran,
serta dukungan sarana dan prasarana di sekolah. Dalam penelitian ini, keberhasilan pada
siklus II didukung oleh peningkatan kompetensi guru dalam mengarahkan siswa, serta
pemilihan video yang relevan dan menarik. Oleh karena itu, untuk implementasi yang
berkelanjutan, diperlukan pelatihan guru dalam memanfaatkan media digital secara efektif,
serta pengembangan konten pembelajaran audio visual yang sesuai dengan kebutuhan
siswa dan kurikulum yang berlaku. Sekolah juga perlu menyediakan fasilitas teknologi yang
mendukung, seperti LCD, speaker, dan akses ke sumber video edukatif yang kredibel
(Dwistia et al., 2022).

Dengan mengacu pada hasil penelitian ini, penggunaan media audio visual dapat
direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran IPAS, terutama dalam materi-materi
yang bersifat konseptual atau sulit dipahami hanya melalui penjelasan verbal. Guru
diharapkan tidak hanya mengandalkan metode ceramah, tetapi mengombinasikannya
dengan pendekatan visual yang kontekstual. Penelitian ini juga memberikan bukti empiris
bahwa PTK (Penelitian Tindakan Kelas) merupakan pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran secara bertahap. Melalui siklus refleksi dan perbaikan
yang berkelanjutan, guru dapat mengevaluasi praktik mengajarnya dan merancang strategi
yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa. Dengan demikian, penerapan media audio
visual dalam pembelajaran IPAS di SD Inpres Bertingkat Labuang Baji dapat dijadikan
contoh praktik baik dalam inovasi pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Langkah-langkah
tindakan yang dilakukan terbukti mampu menjawab permasalahan rendahnya aktivitas dan
hasil belajar siswa pada materi sebelumnya.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual terbukti efektif dalam meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Aktivitas belajar siswa yang
awalnya rendah menunjukkan peningkatan signifikan setelah tindakan perbaikan dilakukan
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pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa media audio visual mampu menarik perhatian
siswa dan mendorong mereka untuk lebih aktif selama proses pembelajaran. Peningkatan
aktivitas belajar siswa dari 53,6% pada siklus I menjadi 78,6% pada siklus Il menunjukkan
bahwa siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran ketika guru memanfaatkan tayangan
audio visual yang menarik, serta memberikan panduan dan arahan yang jelas. Siswa menjadi
lebih antusias dalam menyimak materi, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas yang diberikan.
Aktivitas belajar yang meningkat ini berdampak langsung pada peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi IPAS yang diajarkan.

Dari sisi hasil belajar, terjadi peningkatan persentase siswa yang mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari 53,6% pada siklus I menjadi 85,7% pada siklus II.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual tidak hanya meningkatkan
keaktifan siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk memahami konsep-konsep pelajaran
dengan lebih baik. Siswa menjadi lebih mudah menyerap materi yang disajikan secara visual
dan auditif, terutama pada konsep-konsep IPAS yang bersifat abstrak atau memerlukan
ilustrasi. Kesuksesan tindakan perbaikan pada siklus II tidak lepas dari peran guru dalam
mendesain pembelajaran yang interaktif dan terstruktur. Guru tidak hanya menayangkan
media, tetapi juga memberikan pertanyaan pemantik, memfasilitasi diskusi kelompok, dan
mengevaluasi pemahaman siswa secara menyeluruh. Dengan demikian, media audio visual
menjadi alat bantu yang benar-benar efektif, bukan sekadar hiburan semata.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media audio visual dalam pembelajaran
IPAS sangat relevan dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, yang cenderung
visual dan kinestetik. Media ini mampu menjembatani antara konsep abstrak dengan realitas
konkret yang dapat diamati siswa. Oleh karena itu, guru-guru disarankan untuk terus
mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam menggunakan teknologi pembelajaran yang
menarik dan bermakna.
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